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Gapailah keluhuran dalam tholabul ilmi dengan menyatukan hikmah, hapuslah

kepayahanmu dengan insan berakal yang memiliki keterbukaan hati dan kalahkan
segala karang penghalang dengan menghancurkanya
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RINGKASAN

Paket Sumber Belajar (PSB) dengan Analisis Foto Kejadian Fisika #KF)
berbasis Kearifan Lokal pada Pembelajaran Fisika di SMK (Kajian
Pengembangan pada Pokok Bahasan Fluida untuk SMK Jurusan Perikanan dan
Kelautan); M. Najib Sholakhudin, 120210102087; 2016; 56 halaman; Program Studi
Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan Matematika dan I&lfas Keguruan dan

[Imu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Kejuruan (SkE{jujuan untuk
meningkatkan kemampuan kerja peserta didik yang sesuai demgesan yang
dipilih serta dapat ditingkatkan di Perguruan Tinggi agar mendajaditas yang
profesional. Hasil observasi dan wawancara dengan pendidik paektiaran fisika
kelas X di SMK Perikanan dan Kelautan (SMK-PK) Puger Kalrpalember
mendapatkan informasi bahwa untuk mencapai tujuan fisikg $elah ditentukan
kurikulum maka pada kegiatan pembelajaran telah dilengkapi deogatmer belajar
berupa buku ajar fisika. Buku tersebut masih bersifat informdatiing menarik, isi
langsung rumus jadi dan kurang kontekstual. Buku paket ters&silh berisi materi
fisika secara umum dan kurang menekankan aspek kejuruan peidécteHal ini
menjadi salah satu penyebab peserta didik kurang termotinagi membaca dan
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. Solusi inovatify yditawarkan
adalah pengembangan buku bacaan yang dalam hal ini disebuti $&dageSumber
Belajar (PSB) dengan Analisis Foto Kejadian Fisika (AFKFSBRlengan AFKF
pernah diteliti sebelumnya sehingga dalam pengembangannya dresitiasi dan
disesuailan dengan basis kearifan lokal agar dapat menambah minadrbedgada
peserta didik SMK.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh produk berupa PSB dengan AFKF
berbasis Kearifan Lokal yang nantinya akan diujicobakaland pembelajaran. Hal

ini untuk mengetahui kualitas PSB berupa validitas logis daiditas empiris
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(aktivitas belajar, hasil belajar serta respon pesert&)dibiesain penelitian yang
digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang dimodifikasi déteghoman
Pengembangan dari BSNP. Subjek validitas logis berjumlah 4 ga@tngahli bidang

studi, ahli pendidikan bidang studi baik dari dosen maupun pkndetta ahli

grafika. Subjek uji coba adalah 33 peserta didik kelas X juruskmika Kapal

Penangkap lkan (TKPI) SMK-PK Puger Jember. Metode yang digunadalah
metode observasi, pengukuran dan komunikasi. Secara umum, éelaligis yang
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata validitas IB@B berupa
komponen kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegaraficimsar 4,08
dengan kategori valid serta telah memenuhi kriteria BSNR Ya@libs tanpa revisi.
Hasil uji coba terhadap pembelajaran fisika menunjukkan bahwaitasliempiris
PSB untuk (1) aktivitas belajar peserta didik berupa listeningitées, visual
activities, writing activities, oral activities dan motor activitie mempunylai rata-
rata sebesar 64,39% dengan kategori aktif; (2) hasil belajrt@esdik berupa ranah
kognitif dan afektif mempunyai nilai rata-rata sebesar 61,85 deka@gori sedang;
dan (3) respon peserta didik terhadap PSB sebesar 96,7 7&ntoérbespon positif

dengan kategori sangat baik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Salah satu indikator pembelajaran fisika yang baik adadainya interaksi
antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar. Hakinagaimana dicantumkan
dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 dimana pembelajaran adalah pntesedksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu bagkielajar.
Penyataan tersebut juga dapat dimaknai bahwa pada setiap pemselésika,
peserta didik harus berinteraksi dengan berbagai sumberarbelzgik yang
dikembangkan oleh pendidik maupun yang sudah tersedia semaiadalingkungan
belajar.

Pembelajaran fisika, baik dalam segi penerapan, kajian te@aupun
pengembangan, harus tetap berpedoman pada hakekat fisika. Higdikkayang
dimaksud adalah fisika sebagai proses (a way of investigésikp sebagai produk
(a body of knowledge), dan fisika sebagai sikap (a way of thinking}ig6o, 2006).
Proses yang dimaksud dapat diartikan sebagai suatu proses garabelyang
berusaha memecahkan persoalannya melalui pengamatan dé@arganfikiran
manusia (Lesmono, 2012). Proses pembelajaran terselusg Hayali dari suatu
pengamatan ilmiah tehadap fenomena-fenomena alam. Produk kaerupasil
pengamatan fisika yang dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukuos, teori dan
model. Sementara sikap adalah pembentukan pemikiran dan pemialusia yang
diharapkan dapat menyelesaikan berbagangsalalankehidupan secara ilmiah.

Penerapan pembelajaran fisika dapat dilaksanakan di berlszgaan
pendidikan. Salah satu satuan pendidikan yang berkompetam dadlang fisika
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tujuan pembelaj@sia di SMK
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah untgkingkatkan
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kemampuan kerja peserta didik agar sesuai dengan jurusan yailig dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kemampuantapesdik juga
diharapkan dapat ditingkatkan di Perguruan Tinggi agar mencapaiakugéing
profesional (Depdiknga2006:58)

Hasil observasi dan wawancara dengan pendidik mata peldisika kelas X
di SMK Perikamn dan Kelautan (SMK-PK) Puger Kabupaten Jember mendapatkan
informasi bahwa untuk mencapai tujuan fisika yang telaéntlikan maka pada
kegiatan pembelajaran fisika, telah dilengkapi dengan subddajar berupa buku
paket fisika. Buku paket tersebut masih bersifat informatif kiarang menarik
sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk membaca dan memggaba
pengetahuan yang dimilikinya. Buku paket tersebut masih kemsdaoton dimana
masih banyak berisi rumus langsung matematika dan kurangkisturl. Buku paket
tersebut masih berisi materi fisika secara umum dannguraenekankan aspek
kejuruan peserta didik. Penelitian sebelumnya oleh Adgend2009) juga
menyatakan hal serupa dimana dari tiga bahan ajar sains yemgh pdianalisis
berdasarkan literasi sains, diperoleh hasil bahwa orieintasaksi sains, teknologi
dan masyarakat dalam buku tersebut masih sebesar 8% n3kgjalzan hal tersehut
Helmi (dalam Martawijaya, 2014) mengemukakan bahwa buku paket majar e
fisika yang ada memiliki banyak kelemahan, salah satunya mempealisajikan
dengan hanya berbasis pokok bahasan dan kurang berbasis paddanitaidaya
masyarakat setempat. Sumber belajar yang demikian mesajladh satu faktor yang
menyebabkan peserta didik kurang mempunyai minat dan sulit untuk
mengembangkan fisika.

Penggunaan buku ajar khusus yang dalam hal ini disebut sebdgdi Pa
Sumber Belajar pada pembelajaran fisika di SMK merupakah satu solusi untuk
mengatasi permasalahan yang dimaksud. Paket Sumber Belajardikenalkan
sebelumnya pada penelitian Sutarto dkk dengan definisi sebalaiajar khusus
yang dilengkapi Analisis Foto Kejadian Fisika di dalamnya.aBapenerapannya

Paket Sumber Belajar disingkat PSB dan Analisis Foto Kejdeisika disingkat
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AFKF. Definisi lain dari PSB dengan AFKF adalah suatu buku bacaeny y
berorientasi pada pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswd) Alkdih STM (Sains
Teknologi dan Masyarakat). PSB ini menuntut peserta didikkubelajar aktif secara
mandiri dan peka terhadap lingkungan. Penelitian tersebut tagkapabahwa PSB
dengan AFKF dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalanukbent
penguasaan konsep (Sutarto et al., 200@nelitian serupa menunjukkan bahwa
pembelajaran fisika dengan metode diskusi foto kejadidha flapat meningkatkan
aktivitas belajar dengan kategori aktif (Pintara, 2013).

PSB akan lebih berorientasi dengan pembelajaran fisikaMéh fka suatu
pendekatan kearifan lokal dijadikan sebagai variasi pengegaba Hasil penelitian
Sari (dalam Supriyadi, 2013) menyebutkan bahwa minat dan kemampuan
berkomunikasi peserta didik dalam mempelajari fisika sedatssts meningkat
melalui pembelajaran yang mengimplementasikan budaya. |®alelitian serupa
oleh Azizahwati et al(2015) menyatakan bahwa pencapaian hasil belajar peserta
didik meningkat setelah diterapkan pembelajaran berbasis padéak lokal. Hal ini
dikarenakan, peserta didik dapat mempelajari berbagarirgateg berkaitan dengan
fenomena-fenomena yang masih berada dekat dengan lingkahgtannya.

Berdasarkan permasalahan dan pemikiran yang telah diselolitatas maka
peneliti mempunyai inovasi untuk mengembangkan suatu PSB st¥ngan variads
berbentuk basis kearifan lokal. Oleh karena itu, penelmiaiperjudulPaket Sumber
Belajar (PSB) dengan Analisis Foto Kejadian Fisika (AFKF) berbasis Keafan
Lokal pada Pembelajaran Fisika di SMK (Kajian Pengembangan pada Pak

Bahasan Fluida untuk SMK Jurusan Perikanan dan Kelautan).
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian yangutlsen sebelumnya

maka rumusan masalah yang diambil dalam penelitian initadala

a. Bagaimana validitas logi®SB dengan AFKF berbasis Kearifan Lokal untuk
pembelajaran fisika di SMK?

b. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik selama penggi®#&Rdengan AFKF
berbasis Kearifan Lokal pada pembelajaran fisika di SMK?

c. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah pengguP@8rdengan AFKF
berbasis Kearifan Lokal pada pembelajaran fisika di SMK?

d. Bagaimana respon peserta didik terhadap pengguR& dengan AFKF

berbasis Kearifan Lokal pada pembelajaran fisika di SMK?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penejdiag telah

disebutkan sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalalk uméndeskripsikan:

a. Validitas Logis PSB dengan AFKF berbasis Kearifan Lokalikinbembelajaran
fisika di SMK.

b. Aktivitas belajar peserta didik selama penggun@&B dengan AFKF berbasis
Kearifan Lokal pada pembelajaran fisika di SMK.

c. Hasil belajar peserta didik setelah penggun®&B dengan AFKF berbasis
Kearifan Lokal pada pembelajaran fisika di SMK.

d. Respon peserta didik terhadap penggunaan PSB dengan AFKHbEdm#an
Lokal pada pembelajaran fisika di SMK.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh berbaipak
sebagai berikut:
a. Bagi peserta didik, pembelajaran fisika pada pokok bahasan deiiganPSB
ini dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilamiaain
belajar.
b. Bagi pendidik,PSB ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam proses
pembelajaran fisika di kelas.
c. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referamguk

mengembangkan bahan ajar lainnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Sebagai dasar pengetahuan penelitian ini maka harus diketafinisi
penting dari pembelajaran fisika. Menurut UU RI No. 20 Tahun 20&®pplajaran
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan peddidikumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Warsita (2008:85) menyatakan bahwa pendreagaiah
suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatuakegiatuk
membelajarkan peserta didik. Sedangkan menurut Hamalik (2003:54) |ppmare
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manutaaiitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapaidajuan
pembelajaran itu sendiBerdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai suatu usaha yang tersusun dari ussutententu yang
saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan dimana dapdiuaie peserta
didik dapat belajar.

Pembelajaran yang menjadi fokus utama pada penelitian iniahada
pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika harus tetap ber@edpada hakekat fisika
sebagai produk (a body of knowledge), fisika sebagai proses (a wayesfigatin),
dan fisika sebagai sikap (a way of thinking) (Sutrisno, 20P&)ses yang dimaksud
dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang bemsahecahkan
persoalannya melalui pengamatan dan gambaran fikiran mafuesiaono, 2012).
Proses pembelajaran tersebut harus digali dari suatu pengaitmi@h tehadap
fenomena-fenomena alam. Hal ini sebagaimana disampaidah Sears dan
Zemansky (dalam Kurniawan, 2012) bahwa fisika merupakan ilmu yarsifalbe
empiris, artinya setiap hal yang dipelajari dalam fisikdasirkan pada hasi

pengamatan tentang alam dan gejala-gejalanya. Proseluenantinya diharapkan
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dapat digunakan untuk memahami atau menciptakan produk fisika. Pfistkak
merupakan hasil pengamatan fisika yang dapat berupa fakta, kpriesjp, hukum,
rumus, teori dan model. Tujuan pembelajaran yang lebih gabagaimana terdapat
pada hakekat selanjutnya yaitu fisika sebagai sikap. Figkagai sikap adalah
pembentukan pemikiran dan perilaku manusia yang diharapkan depgelesaikan
berbagai permasalahan kehidupan secara ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan suatu sumber betajamata
pelajaran fisika diharapkan tetap berpedoman dan bertujlmgaenana hakekat

pembelajaran fisika.

2.2  Kurikulum dan SMK

Pembelajaran fisika, baik secara langsung maupun tidagsuag dapat
dilaksanakan dalam berbagai satuan pendidikan. Setiap sa¢udidikan tersebut
tentunya memiliki kurikulum masing-masing yang dijadikan sebagdorman.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengpa, tisi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoengrelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikaenter{UU Nomor 20
Tahun 2003). Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalalikudum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP adalah kurikulumragmenal yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan dpemdi KTSP
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan setiap jenjang pendidikanwdh ba
koordinasi dan ketetapan pemerintah (Depdiknas, 2006:2).

Salah satu satuan pendidikan yang masih banyak menggunal@® &dalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tujuan Pembelajaran di SMHKaladantuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak sertia keterampilan
peserta didik agar hidup mandiri dan mengikuti pendidikan l&bijut sesuai dengan
program kejuruannya. Selain itu agar dapat bekerja secara efahtiefisien serta

mengembangkan keahlian dan keterampilan, peserta didik difguk memiliki stamina
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yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilngetpeman dan
teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomun&kasuai dengan
tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan mengembangkgifdrmendiknas
Rl No. 22, 2006:19).

Dalam implementasinya, mata pelajaran SMK dibagi mertigdikelompok
yaitu kelompok normatif, adaptif dan produktif. Mata pelajafasika termasuk
dalam kelompok mata pelajaran adaptif. Standar Kompetenkimigek Mata
Pelajaran (SK-KMP) untuk mata pelajaran Fisika Kelompoknd®gi SMK yaitu:
(1) menguasai konsep dasar Fisika yang mendukung secarangngsncapaian
kompetensi program keahliannya; (2) menerapkan konsep dasar Hisik&
mendukung penerapan kompetensi program keahliannya dalam kehidupan sehar
hari; dan (3) menerapkan konsep dasar fisika untuk mengemimakgk@aampuan

program keahliannya pada tingkat yang lebih tinggi (Depdiknas, 2006:58).

2.3 Definisi PSB dengan AFKF berbasis Kearifan Lokal
2.3.1 Definisi Sumber Belajar dan Bahan Ajar
Salah satu komponen penting yang harus ada pada pembelaiaadialah
adanya sumber belajar bagi peserta didkimber belajar (learning resource)
diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekigarga, dan orang yang
mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi pdidéctantuk
melakukan proses perubahan tingkah laku (Depdiknas, 2008:5). Darirtmamge
tersebut maka sumber belajar dapat dikategorikan sebagai berikut
a. Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu dimana sajeoswm®y dapat
melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku maka témplzipat
dikategorikan sebagai tempat belajar yang berarti sumbekjalh misalnya
perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung, tempat pembsamgpah,

kolam ikan dan lain sebagainya.
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b. Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya ghemiktingkah
laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikbagae sumber
belajar. Misalnya situs, candi, benda peninggalan lainnya.

c. Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu di npeserta didik
dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat dikategaiiegais
sumber belajar. Misalnya guru, ahli geologi, polisi, dan-ahli lainnya.

d. Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks tertulis, oeftakpan elektronik,
web, dll yang dapat digunakan untuk belajar.

e. Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara maatipederta
didik dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misddoka pelajaran, buku
teks, kamus, ensiklopedi, fiksi dan lain sebagainya.

f. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya pegaikerusuhan, peristiwa
bencana, dan peristiwa lainnya yang guru dapat menjadikan\parattu fakta
sebagai sumber belajar (Depdiknas, 2008:5)

Bahan ajar dan buku ajar termasuk dalam kategori sumbgarb®aryani
(dalam Musanni et al., 2015) mendefinisikan bahan ajar sebagaaisgkat materi
yang disusun secara sistematis baik tertulis maupurk tgkhingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajdam Da
pandangan tradisional, Sriasih (dalam Nurjaya, 2012) mengemukakava bahan
ajar merupakan “subject mattér. Bahan ajar yang saat itu sering disebut materi
pelajaran dikatakan sebagai suatu kebulatan pengetahuante@ogun secara
sistematis dari satuan-satuan materi pelajaran. Lebkeimdang lagi, pandangan
modern menyatakan bahan ajar sebagai alat dan media yargempeluang kepada
peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar. Menuriganida Center for
Vocational Education Research Ltd/ National Center for Competency Basathgra
(dalam Nugraha et al. 2013) bahan ajar adalah segala bentuk yaattadigunakan
untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajagajar di kelas.

Jenis-jenis bahan ajar menurut Tocharman (dalam Nugraha2&t&) dalam

diklat pembinaan SMA oleh Depdiknas antara lain:
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a. Bahan ajar pandang (visyakrdiri atas bahan cetak (printed) seperti handout,
buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallcHatb/gambar, dan non
cetak (non printed), seperti model/maket.

b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, dan compa etudisk

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film

d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching malersaperti CAl
(Computer Assisted Instructionf;D(Compact Disk), multimedia pembelajaran
interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learnitegiaig.

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa posisi buku sganpakan salah

satu kategori sumber belajar dan salah satu jenis baran aj

2.3.2 Definisi Paket Sumber Belajar (PSB) dengan AFKF

Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah sumber belajar
berkategori buku berbentuk bahan ajar cetak jenis visual yang dalaini disebut
dengan istilah Paket Sumber Belajar dengan Analisis Fotadiaa Fisika. Sebagai
referensi awal maka harus dipahami definisi dari buku. Buku ladelban tertulis
dalam bentuk lembaran-lembaran kertas yang dijilid dan dibditi (cover) yang
menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun secara sistenfgtispengarangnya.
Seamentara yang disebut buku teks atau bulkar aplalah buku yang berisi ilmu
pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi dasar yangngeidadéam kurikulum
dimana buku tersebut digunakan oleh peserta didik untuk béajapu, 2014:168).

Paket Sumber Belajar disingkat PSB adalah salah satubekis ajar yang
berorientasi pada peserta didik yang aktif secara matatirbelajar pada lingkungan.
Latar belakang adanya PSB adalah berasal pembelajaranbgamgentasi pada
pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) dan Sains dlegin dan Masyarakat
(STM). Pendekatan CBSA adalah suatu pendekatan yang menitikberatkan pada
keterlibatan mental peserta didik secara individual dintdam beberapa hal juga

memerlukan dukungan fisik. Pendekatan STM adalah pendekatéelpgaran yang
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menekankan pada perolehan pemahaman dasar dari sifat keilhugrstkya fisika
dan penerapannya dalam teknologi serta perannya dalam mempéhgdridupan
sosial (Sutarto et.al, 2000).

Secara etimologis Paket Sumber Belajar adalah kata majangkerdiri dari
dua suku kata yaitu Paket dan Sumber Belajar. Dalam Kamus Basasa Indonesia
“Paket adalah jatah atau bagian tugas sedangkan sumber belajar adalah orang yang
dapat diajadikan tempat bertanya tentang berbagai pengetaNaamun dalam
berbagai arti kata sumber bermalksal”. Dengan menggunakan ejaan bahasa inggris
dimana istilahPaket’ merupakan kata sifat ddcata “Sumber Belajar maka Paket
Sumber Belajar (PSB) secara bahasa diartikan sebaghi pg@ngetahuan yang
dipaketkan atau dijatahkan.

Penelaaln terkait istilah Analisis Foto Kejadian Fisika disingkat AFKF,
mempertimbangkan definisi dari beberapa pendapat. Analisis §#)alydalah
kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu habakeadaan
menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahamndaibwi antara
bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktaosfgiing lainnya. Lebih
jelas lagi analisis adalah kegiatan pengkajian sesuatwnafiar, 2014). Dalam
kegiatan ini ada dua hal yang harus ada: (1) ada materi yangligis, memiliki
syarat dapat diambil datanya; dan (2) ada individu/kelompok yang mantpl u
melakukan analisis, kemampuan tersebut meliputi penguasaan kamssp yang
relevan dengan sesuatu yang dikajinya, menangkap informasi ydaly akan
dikajinya, mampu mengkonsultasikan konsep-konsep yang teladsdikidengan data
yang ada, dan mampu menuangkan hasil kajiannya dalam bahasapgdrsgiéngga
laporan kajian dapat dengan mudah untuk dipahami para pembacdo(Siak
2000).

Analisis yang digunakan adalah analisis terhadap foto kejadtato
merupakan alat visualisasi yang efektif, konkret, realiakarat, dan dapat mengatasi
ruang dan waktu. Foto dapat difungsikan sebagai media yang baik un

menyampaikan pesan, karena dapat merekam fenomena segéep ldan objektif
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dan memiliki perbandingan ukuran yang benar antara benda-lzadabagian-
bagian yang ada dalam foto dengan benda yang sesungguhigeng8u dalam
Sutarto 2005). Foto dapat diukur, diuji, dan dikaji sebagaimana layaknigévyeer
yang sesungguhnya. Foto yang bergambar objek peristiwa yahgitdanya dengan
bidang fisika dapat difungsikan sebagai bahan latihan pénataa analisis masalah
penerapan fisika (Sutarto et.al, 200@erdasarkan uraian di atas maka yang
dimaksud Analisis Foto Kejadian Fisikan (AFKF) adalah suatu b&hfan atau
analisis berupa foto yang berisi gambar obyek atau peristivgkuhgan dalam
rangka untuk melatih peserta didik belajar secara mandiri.

Ide dari PSB ini berasal dari Sutarto yang menyatakan bahwa ARKF
merupakan alat bantu pemahaman konsep dalam PSB dan noémnjdahs dari PSB
sendiri. Jika suatu buku disebut sebagai PSB maka harus AEK&i di dalamnya.
Selain itu PSB mempunyai posisi sejajar sebagai satahkategori sumber belajar
namun ketika pengembangannya menggunakan posisi sejajar slagaiatu jenis
bahan ajar.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mendefinisikan PB@gadeAFKF
adalah suatu buku ajar yang mempunyai posisi sebagai salakasatjori sumber
belajar yang berorientasi pada peserta didik yang adtéra mandiri (pendekatan
CBSA) dan belajar pada lingkungan (pendekatan STM) dengarkhas AFKF
terpaket di dalamnya.

2.3.3 Definisi Kearifan Lokal

PSB akan lebih berorientasi dengan pembelajaran fisikdi#i fika suatu
pendekatan kearifan lokal dijadikan sebagai variasi pebgegan. Berdasarkan ilmu
bahasa, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata: feea(wisdom) dan
lokal (local). Dalam Kamus Inggris Indonesia Echols dan Byddalam Sartini,
2004) local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan

kebijaksanaan. Secara umum maka local wisdom (kearifan sejedapat dipahami
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sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat l@jaks@oh kearifan,
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota makgtrga.

Kearifan lokal sebagai bagian dari budaya mempunyai ruang lingjkognsi
fisik yang meliputi aspek: (1) upacara adat, (2) cagar buddyaatiwisata alam, (4)
transportasi tradisional, (5) permainan tradisional, (6sgmana budaya, (7) pakaian
adat, (8) warisan budaya, (9) museum, (10) lembaga budaya, (&h)skeq12) desa
budaya, (13) kesenian dan kerajinan, (14) cerita rakyat, @lapah anak, dan (16)
wayang (Wagiran, 2012)

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yanggajakan
peserta didik untuk selalu lekat dengan situasi konkret yangekenehadapi.
Bebereapa pilar pendidikan kearifan lokal adalah (1) pendidhk@us berbasis
kebenaran dan keluhuran budi, menjauhkan dari cara bendak benar; (P
pendidikan harus mengembangkan ranah moral, spiritual h(rafektif) bukan
sekedar kognitif dan ranah psikomotorik; dan (3) sinerditataya, pendidikan dan
pariwisata perlu dikembangkan secara sinergis dalam pkadigiang berkarakter.
Maka dapat dikatakan bahwa pendidikan berbasis kearifah hodtaipakan modal
pembentukan karakter luhur (Wagiran, 2012).

Kearifan lokal yang dipilih peneliti adalah aspek yang berdimésik yaitu
pariwisata alam dan transportasi tradisional. Pemilihan didasarkan pada
lingkungan sekitar SMK Perikanan dan Kelautan (SMK-PK) Pugmbupaten
Jember yang dijadikan sebagai objek penelitian. Kehidupan mkayatiasekitar
sekolah tersebut kebanyakan berprofesi dalam bidang perikamdeldatan. Hal ini
dikarenakan daerah tersebut mempunyai potensi alam yangnida oleh
lingkungan pantai dan lautan.

Kearifan lokal berupa lingkungan perikanan dan kelautan akan diintegras
dalam PSB sebagai basis atau dasar. Basis yang dimaksuu R8Blani baik secara
desain, substansi dan materi akan mempertimbangkan adanya kedafan lokal

di dalamnya. Diharapkan PSB ini akan melibatkan pesedik dhtuk membangun
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pengetahuan, meningkatkan minat belajar, dan menumbuhkan nilakaui&kter

yang luhur.

2.4 PSB sebagai Bahan Ajar

PSB selain menempati posisi sejajar sebagai salatkatggori dari sumber
belajar, juga menempati posisi sejajar sebagai salahesasudari bahan ajar. Pada
bagian ini, selanjutnya akan dijelaskan konsep-konsep bddnan ajar yang akan
dijadikan pedoman dalam pengembangan PSB.
a. Kelebihan Buku Ajar

PSB merupakan salah satu jenis dari buku ajar yang dalam Hdastowo
(2014:171-172) menggunakan istilah buku teks pelajaran. Kelebihan buku teks
pelajaran antara lain: (1) buku teks pelajaran membantu plendidiaksanakan
kurikulum; (2) buku teks pelajaran merupakan buku pegangan dalammtoneare
metode pengajaran; (3) buku teks pelajaran memberikan kesentzafapeserta
didik untuk mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaaru; (4) buku pelajaran
dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan jika direvika ohapat bertahan
dalam waktu yang lama; (5) buku teks pelajaran yang uniform mekdsamaan
mengenai bahan dan standard pengajaran; (6) buku teks pelajanaimenikan
kontinuitas pelajaran di kelas yang berurutan, sekalipudig&nberganti; dan (7
buku teks pelajaran memberikan pengetahuan dan metode mewpgagarlebih
mantap jika pendidik menggunakannya dari tahun ke tahun.
b. Fungsi Bahan Ajar

Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan ajar, furtgsn lagar
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu fungsi bahan ajarpeadidik dan
peserta didik. Fungsi bahan ajar bagi pendidik antara (&) menghemat waktu
pendidik dalam mengajar; (2) mengubah peran pendidik damamsg pengajar
menjadi seorang fasilitator; (3) meningkatkan proses pembelajaemjadi lebih

efektif dan efisien; (4) sebagai pedoman bagi pendidik yang akengarahkan
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semua aktifitasnya dalam proses pembelajaran dan merupalstansuliompetensi
yang semestinya diajarkan kepada peserta didik; serta (&pasehlat evaluasi
pencapaian atau pengusaan hasil pembelajaran (Prastowo22)14:

Fungsi bahan ajar bagi peserta didik antara lain: (1)teedielik dapat belajar
secara mandiri; (2) peserta didik dapat belajar kapardaajai mana saja; (3) peserta
didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing;sét)apeidik dapat
belajar menurut urutan yang telah dipilihnya sendiri;n@mbantu mengembangkan
potensi peserta didik yang mandiri; dan (6) sebagai pedbagirpeserta didik yang
akan mengarahkan semua aktivitas dalam proses pembeldjasasto(vo, 2014:25).
Hal ini merupakan fungsi yang harus ditunjukkan d¥d&Byang akan dikembangkan
oleh peneliti.

c. Prinsip Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008:10-}1prinsip pengembangan bahan ajar harus
memperhatikan prinsip pembelajaran yaitu) ¢hulai dari yang mudah untuk
memahami yang sulit, dari yang kongkret unutk memahami yang lgb¢®a
pengulangan akan memperkuat pemahamar); yBpan balik positif akan
memberikan penguatan terhadap pemahaman peserta djdikotidasi belajar yang
tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilajamé® mencapai tujuan
ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan midretapggian tertentu;
dan (6) mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorongapesdik untuk
terus mencapai tujuan.

Terkait prinsip-prinsip dalam menentukan cakupan materi, Sufedjam
Djelita, 2012) mengemukakan bahwa selain memperhatikan jeatisrinya, juga
perlu memperhatikan prinsip-prinsip yang digunakan dalam menenitddeupan
materi pembelajaran yang menyangkut: (1) Keluasan materihach@laggambarkan
berapa banyak muatan materi yang dimasukkan dalam matebefsmaran; dan (2)
Kedalaman materi, adalah seberapa detail konsep-konsep yamgs ha
dipelajari/dikuasai oleh peserta didik. Keluasan dan kedalamateri pada setiap

jenjang pendidikan tentunya berbeda-beda. Semakin ting@ng pendidikan maka
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semakin luas dan detail cakupan materi yang dipelajamsip ini hendaknya
menjadi fondasi dalam pemilihan dan penyusunan materi P& yang akan
dikembangkan oleh peneliti.

d. Struktur Bahan Ajar

Struktur yang digunakan dalam suatu bahan ajar dapat beivaBtruktur
ini tergantung pada karakter materi yang akan disajikan, degti@an sumberdaya
dan kegiatan belajar yang akan dilakukan. Secara umumy Bab&n ajar harus
setidaknya memuat: (1) petunjuk belajar; (2) kompetensi ykan dicapai; (B
informasi pendukung; (4) latihan-latihan; (5) petunjuk kerjai &anbar kerja; dan
(6) evaluasi (Depdiknas, 2008:23). Struktur bahan ajar buku tetdisi @mpat
komponen, yaitu judul, kompetensi dasar atau materi pokokartatdan penilaian
(Prastowo, 2014:66). Hal ini harus menjadi struktur minimal dari ygman PSB
yang akan dikembangkan oleh peneliti.

e. Model Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan suatu bahan ajar hendaknya dilakukan secaratsstan
berorientasi pada peserta didik. Jumlah model pengembangam d&jahaang telah
ada sebenarnya banyak namun secara umum, model- model pemgamtexsebut
dapat dikelompokkan menjadi tiga tahap besar, yaitu: (1) tahamgagman; (2
tahap produksi; dan (3) tahap evaluasi (Warsita, 2008:227).

Dalam pemilihannya, beberapa bahan ajar memerlukan suatu desdgin
tahap-tahap khusus seperti model pengembangan ADDIE. Modgémbangan
ADDIE merupakan model pengembangan yang menggunakan pendelsitan si
dengan tahap-tahap pengembangan yang teratur dan sistematdapat digunakan
untuk merancang pembelajaran secara klasikal. Selain itupeagaapannya, model
ini dapat dimodifikasi atau disesuaikan dengan memperhatikamutetn peneliti
dan tuntutan lapangan. Anglada (dalam Soma, 2014) menyatakara baodel
pengembangan ADDIE terdiri atas lima tahayaitu: (1) analisis (analyze), (2)
perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4) mientksi

(implementation), dan (5) evaluasi (evaluajion
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Pada pengembang&$Bini, model pengembangan ADDIE akaisesuaikan
dengan panduan penyusunan bahan ajar dari Depdiknas dan BSNBrutMe
Depdiknas (2008:16-29) langkah-langkah umum dalam penyusunan baran aj
adalah: (1) analisis kebutuhan bahan ajar; (2) penyusunan badéan ajar, (3)
penyusunan struktur bahan ajar; (4) penyusunan baha&jaxaluasi dan revisi.

2.5 Validitas Logis

Semakin tinggi validitas PSB yang akan dikembangkan maka keyala
semakin baik PSB ini akan digunakan. Hal ini sesuai depgamyataan Suherman
(dalam Hobri 2010:47) bahwa suatu alat dikatakan mempunyai valichtgs bila
mampu mengukur apa yang hendak diukur (Suherman dalam Hobri, 2010:47).
Validitas dapat diartikan sebagai ketepatsasaran suatu ddemh genggunaannya
mengukur sesuatu atau mencapai tujuan tertentu.

Terdapat dua jenis validitas yang dapat digunakan untuk mengukuiaguali
PSB yaitu validitas logis dan validitas empiris. Vahaditlogis adalah validitas yang
diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cang Yenar sehingga
menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang dilddie mengikuti teori
dan ketentuan yang ada (Arikunto, 2002:212). Oleh karena ituasaiid lebih tepat
dilakukan dengan meminta pertimbangan orang-orang yang memhglghlian di
bidang bahan ajar. Proses ini akan dilakukan secara bersddasahap development
sampaPSBsesuai dengan standarisasi yang telah ditentukan.

Standarisasi PSB ini menggunakan standarisasi buku milik BSNP yang
meliputi empat komponen yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penydgia kegrafikan
(Muljono, 2007:2). Berikut detail masing-masing komponen tersebut
a. Kelayakan Isi

Komponen kelayakan isi ini diuraikan menjadi beberapa supkoen atau

indikator berikut : 1) alignment dengan SK dan KD mata pelajarakeipdangan
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anak, kebutuhan masyarakat; 2) substansi keilmuan dan life 3killwasan untuk
maju dan berkembang: dan 4) keberagaman nilai-nilai sosial.
b. Kebahasaan

Komponen kebahasaan ini diuraikan menjadi beberapa subkemgiau
indikator berikut : 1) keterbacaan; 2) kesesuaian dengan kaidalsab&idonesia
yang baik dan benar; dan 3) logika berbahasa.
c. Penyajian

Komponen penyajian ini diuraikan menjadi beberapa subkompotan a
indikator berikut : 1) teknik; 2) materi; dan 3) pembelajaran.
d. Kegrafikaan

Komponen kegrafikaan ini diuraikan menjadi beberapa subkompataai
indikator berikut : 1) ukuran/format buku; 2) desain bagian kulite€®ain bagian isi;

4) kualitas kertas; 5) kualitas cetakan; dan 6) kualitas penjilidan.

2.6 Validitas Empiris

Selain mempunyai validitas logis yang tinggi, PSB hendaknganpunyai
validitas empiris yang tinggi juga. Validitas empiris bgraaliditas pengalaman.
Sebuah instrument dapat dikatakan mempunyai validitas erapaisila sudah diuji
dari pengalaman (Arikunto, 2002:66). Validitas ini merupakasil hgi coba PSB
terhadap pembelajaran fisika berupa aktivitas, hasil betigarrespon peserta didik.
Berdasarkan model pengembangan ADDIE, proses ini akan didlakp&da tahap

implementation.

2.6.1 Aktivitas Belajar Peserta Didik
Dampak pertama yang harus ada pada PSB adalah dampak terhadegs aktivi
belajar peserta didik selama proses pembelajaran fisilemurut Hendrawijaya

(dalam Kurniawan et al., 2012 ) aktivitas belajar peserta didédah aktivitas yang
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bersifat fisik atau mental. Kedua aktivitas tersebut haalisg terkait dalam proses
pembelajaran. Tanpa adanya aktivitas, proses belajar raengigk akan berjalan
dengan lancar karena pada prinsipnya belajar adalah berbug¢stata didik harus
aktif. Peserta didik akan berpikir selama ia berbliahpa perbuatan, maka peserta
didik tidak akan berbuat. Oleh karena itu agar peserta diligikr aktif maka
peserta didik harus diberi kesempatan untuk bertindak. Dieddalam Hobri,

2010:29) membagi aktivitas belajar menjadi 8 kelompok yaitu:

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambaran, deaspnst
percobaan, pelajaran, pekerjaan orang lain, dan sebagainya.

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,benersaran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, wawancara, diskeisipsi,
dan sebagainya.

c. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusk,
pidato, dan sebagainya.

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laposagket, menyalin
dan sebagainya.

e. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik,, ghégram, pola
dan sebagainya.

f. Motor activities, seperti melakukan percobaan, melakukan kontruksielm
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dayeseys

g. Mental activities seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungamengambil keputusan, dan sebagainya.

h. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup, dan sebagainya.

Aktivitas belajar yang akan diteliti adalah kelompok visual agtsyitoral
activities listening activities writing activities dan motor activitiesPemilihan ini
berdasarkan kesesuaian kelompok aktivitas belajar tersebutndeBgayang akan

dikembangkan.
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2.6.2 Hasil Belajar Peserta Didik

Dampak kedua yang harus ada pada PSB adalah dampak terhadap hasil belaj
peserta didik setelah proses pembelajaran fisika. Purwdatam Prasetya, 2012)
menyatakan hasil belajar peserta didik adalah perubahan hirglka peserta didik
akibat proses pembelajaran yang berupa perubahan dalamkagékf, afektif dan
psikomotor Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan yeagad
oleh peserta didik setelah mengikuti suatu kegiatan perabglajimana tingkat
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala eilapd huruf atau kata
atau simbol. Sudjana, (dalam Prasetya, 2012) menyatakan lohldedam sistem
pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik tujuaikuler maupun tujuan
instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari BenyaBloom yang
secara garis besar membagi menjadi tiga ranah yaitu kagaltif, ranah afektif dan
ranah psikomotor.

Ranah kognitif lebih dititikberatkan pada kemampuan pesedik dalam
kegiatan berpikir. Ranah kognitif juga berhubungan dergamampuan intelektual
peserta didik (Wardoyo, 2013:84). Dari aktivitas intelektual yamgréana hingga
menuntut aktivitas intelektual yang tinggi (kompleks), Tingkatasil belajar ranah
kognitif menurut taksonomi Bloom revisi antara lain: meggt (Remember, C1),
memahami (Understand, C2), menerapkan (apply, C3) menganalisiszé&rady,
mengevaluasi (evaluate, C5) dan mencipta (create, Céh@aht, 2002:218).

Ranah afektif lebih menitikberatkan pada sikap seseorangdakanerima,
menolak ataupun melakukan sesuatu berdasarkan pertimbangan yangadilakuk
Ranah afektif juga berhubungan dengan perasaan, emodivasno dan
kecenderungan bertingkah laku peserta didik (Wardoyo, 2013:85). Terdapa
ketegori ranah afektif mulai dari perilaku yang paling sederksangai yang paling
kompleks antara lain: menerima kenyataan, menanggapi kenyataanberikan
nilai, pengorganisasian dan internalisasi nilai (Sitepu, 2012:95).

Dalam proses pembelajaran terdapat empat tipe karakteristkif ayang

penting yaitu sikap, minat, konsep diri dan nilai. Minat adaladiu rasa lebih suka
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dan rasa ketertarikan pada suatu aktivitas tanpa ada yangumienyMinat
berhubungan dengan perhatian, seseorang yang menaruhpatdaamata pelajaran
tertentu, cenderung untuk memperhatikan mata pelajaragbtersSedangkan nilai
merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan, atakupgaitey dianggap
baik dan yang dianggap jelek (Sukanti, 20Bgrdasarkan RPP yang diperoleh dari
pembelajaran sebelumnya, karakter nilai yang dipilih pleheliti adalah rasa ingin
tahu, kerja keras, komunikatif, kompetitif dan teliti.

Ranah Psikomotor lebih menitikberatkan pada suatu kemampuarhgerg)
ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan suatu tindakag géarapkan
dalam pembelajaran. Ranah psikomotor juga berkaitan dengan lemsipgang
menuntut kinerja atau keterampilan peserta didik. (Ward@@d,3:85). Terdapat
tujuh kategori ranah psikomotor antara lain: persepsi, posEeggapan yam
tertuntun, mekanisme, tanggapan kompleks, adaptasi dan kesati@itepu,
2012:96-97).

Pada penelitian ini, ranah hasil belajar yang dipilih dded@mah kognitif dan
afektif. Pemilihan ini berdasarkan kesesuaian PSB yangdikembangkan dimana
AFKF lebih cenderung pada ranah kodnitan kearifan lokal lebih cenderung pada

ranah afektif.

2.6.3 Respon Peserta Didik

Dampak ketiga yang harus ada pada PSB adalah respon pe&skrterdadap
penggunaan PSB. Respon peserta didik merupakan pendapat gtmpasnpeserta
didik terhadap suatu perangkat pembelajaran. Perangkat pemdrelggng baik
seharusnya dapat memberi respon yang positif bagi pesditasdtelah mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan perangkat terselbangRat pembelajaran
yang tidak baik akan memberikan respon yang negatif bagrieedidik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. (Hobri, 2010.64)
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2.7 Materi Pokok Bahasan Fluida

Materi fisika yang akan dikembangkan dalam PSB ini adalabkpb&hasan
tentang fluida Materi fluida merupakan materi fisika yang bersifat kongkietana
gejalanya dapat diamati dengan mudah dalam kehidupan sehariFhada
merupakan materi tentang zat alir yang ditinjau keadaannyka keétam (Fluida
Statis) atau bergerak (Fluida Dinamis). Giancoli (1997:333-33@mddukunya
mencantumkan beberapa materi yang dijadikan acuan pembel&j&tA saat ini,
diantaranya (1) sifat fluida ideal; (2) tekanan hidrostadlsHukum Pascal; (4) Gaya
Archimedes; (5) tipe aliran fluida; (6) debit; (7) persamaartikaitas; (8) Persamaan
Bernoulli; dan (9) penerapannya. Gambar 2.1 adalah peta konsep daai pokok

bahasan fluida yang akan dikembangkan dalam PSB.

Tekanan
Sifat Fluida Hidrostatis
Ideal
4 Fluida Statis Hukum Pascal
dibatasi oleh diatur oleh
Gayva
Archimedes
Fluida
memiliki tipe Aliran Laminar
Fluida Dinamis
Aliran Turbulen
diatur oleh
Prinsip
Debit §
dikembangkan = Bernoulli
= Penerapan pada
Persamaan

Kontinuitas

¥ ¥ ¥
Gaya Dorong ‘ Venturimeter

Teori Torricelli

Perau Lavar

Gambar 2.1 Peta Konsep Fluida
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2.8 Penelitian yang Masih Berkaitan

Penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai acnamatah berkaitan

dengan PSB ini dan antara lain:

a.

Penelitian Sutarto et al. (2000) menyatakan bahwa PSB dengan AFKF dapa
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam bentuk penguasasepko
Penelitian Pintara (2013) menyatakan bahwa pembelajarandisiigan metode
diskusi foto kejadian fisika dapat meningkatkan aktivitas jdreldengan
kategori aktif.

Penelitian Sari (dalam Supriyadi, 2013) menyebutkan bahwa minat dan
kemampuan berkomunikasi peserta didik dalam mempelajaka fisecara
statistik meningkat melalui pembelajaran yang mengimplersi&ata budaya
lokal.

Penelitian Azizahwati et al. (2015) menyatakan bahwa pencapaginbklajar
peserta didik meningkat setelah diterapkan pembelajaran lsepaas kearifan
lokal.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian  pengembangan. Bamneli
pengembangan dirancang untuk memperoleh produk yang nankiagadauji dan
disempurnakan. Produk yang dimaksud berupa Paket Sumber BB@&RY dengan
Analisis Foto Kejadian Fisika (AFKF) berbasis Kearifan Loka

3.2 Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan presepsi dalam penelitian ini, dipé&dukan
definisi operasional. Adapun istilah yang perlu didefikasiadalah sebagai berikut :

a. Paket Sumber Belajar (PSB) dengan Analisis Foto KejadiakaF{&\FKF)
berbasis Kearifan Lokal adalah suatu buku ajar yang memppogai sebagai
salah satu kategori sumber belajar yang berorientasi padetgdidik yang aktif
secara mandiri (pendekatan CBSA) dan belajar pada lingkumpgandgkatan
STM) dengan ciri khas AFKF terpaket di dalamnya serta dikembarugldanlari
substansi maupun desainnya berdasarkan kearifan lokal sektdahpat.

b. Validitas logis PSB adalah ketepatsasaran pengembangan P S desggikuti
teori dan ketentuan berupa indikator standarisasi dari Batdane® Nasional
Pendidikar(BSNP) secara logis.

c. Validitas empiris PSB adalah ketepatsasaran penggunaan be&Bsarkan
pengalaman terhadap subjek uji coba pada pembelajaran fiska deintuk
aktivitas, hasil belajar, dan respon peserta didik.

d. Aktivitas belajar peserta didik merupakan aktivitas/kegiatan/peabupéserta

didik yang bersifat fisik (dapat terlihat dengan mudah diakur) berupa visual
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activities, oral activities listening activities, writing activities dan motor
activities selama pembelajaran fisika menggunakan PSB.

e. Hasil belajar peserta didik merupakan tingkat keberhasilafabglaserta didik
dalam ranah kognitif dan afektif (berupa karakterisitik minat daan)rsktelah
pembelajaran fisika menggunakan PSB.

f.  Respon peserta didik merupakan pendapat atau tanggapan pesietirfihdap
PSB yang telah digunakan.

3.3 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE

Model pengembangan ADDIE merupakan model pengembangan yang menggunakan
pendekatan sistem dengan tahap-tahap pengembangan yanog deratsistematis
serta dapat digunakan untuk merancang pembelajaran secéal k&eslain itu pada
penerapannya, model ini dapat dimodifikasi atau disesuaikan deregaperhatikan
kebutuhan peneliti dan tuntutan lapangan. Model ini terdini da tahap
pengembangan yaitu analysis, design, development, implementation dan evaluation

sebagaimana terdapat pada Gambar 3.1 berikut.

- AMALYSIS
F 3
F 9 [
k. 4
e —T= DESIGH
X
F 3 L +
F—— DEVELOPMENT
F 3
& ;
b
p—p— IMPLEMEMTATION
F
F - ,"_
+—4 EVALUATION

Gambar 3.1 Skema model pengembangan ADDIE
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Gambar 3.2 berikut adalah tahap-tahap Model Pengembangan ARIDY=
telah disesuaikan dengan panduan pengembangan bahan ajBepldiiknas dan
BSNP.

Analysis

Karakteristik Peserta Didik
Proses Pembelajaran
Kurikulum Sekolah

Produk yang Sudah Ada
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_____________________ <4
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Gambar 3.2 Skema model pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi
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Setiap tahap pada model pengembangan ini tidak terlepasa aata tahap dengan
tahap lainnya. Dalam penerapannya, setiap tahap tetap metikaerhaan

mempertimbangkan hasil dari tahap-tahap sebelumnya.

3.3.1 Tahap Analysis (Analisis)

Analisis adalah tahap penentuan suatu dasar perlu tidaknya dilgkaban
PSB dalam kegiatan pembelajaran. Analisis ini menurut H&gH4) berupa
identifikasi awal keadaan sekolah terkait karakteristik pesetidik, proses
pembelajaran, kurikulum sekolah, mereview literatur (produk) yamah ada), serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang menimbulkan permasala&nngga perlu ada
pengembangan bahan ajar. Hasil observasi dan wawancara degidik mata
pelajaran fisika kelas X di SMK Perikanan dan Kelautan (SRKJ- Puger
Kabupaten Jember mendapatkan informasi bahwa:
a. Karakteristik Peserta Didik

Peserta didik di SMK-PK Puger merupakan peserta didik yanghdilsiplin
dengan lingkungan bersuasana militer. Peserta didik memilikinggahgang kuat
dalam belajar dibuktikan dari asal daerahnya yang mayorii&anbpenduduk
setempat. Antar peserta didik memiliki solidaritas yainggi karena kebanyakan
peserta didik mukim di yayasan pondok pesantren pemilik seterisdbut.
b. Proses Pembelajaran

Pembelajaran Fisika tidak menggunakan model-model pemlagiajang
jelas dan spesifik. Pendidik cenderung menggunakan model @ganbal sendiri
yang merupakan modifikasi ataupun kolaborasi dari berbagail pedebelajaran.
Namun dengan melihat RPP yang telah ada sebelumnya penefigiimpulkan
bahwa model yang digunakan adalah Direct Instruction (DI).
c. Kurikulum Sekolah

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KTSP untuk SMK. Taojua

pembelajaran fisika pada kurikulum ini telah dijelaskan lsefreya yaitu (1) untuk
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meningkatkan kemampuan kerja peserta didik agar sesuai dengaanjuyang
dipilih dan (2) kemampuan peserta didik juga diharapkan dapaglditkan di
Perguruan Tinggi agar mencapai kualitas yang profesional.

d. Produk yang Sudah Ada

Produk yang sudah ada adalah Buku Paket Fisika BSE Untuk SMK/MAK
dimana buku tersebut masih bersifat informatif dan kurangniesehingga peserta
didik kurang termotivasi untuk membaca dan mengembangkan phoget yang
dimilikinya. Buku paket tersebut masih bersifat monoton dinmaasih banyak berisi
rumus matematika langsung jadi dan kurang kontekstual. Buku pasehbue masih
berisi materi fisika secara umum dan kurang menekankaek dsejuruan peserta
didik.

Dari analisis yang telah disebutkan di atas maka dibutupkagembangan
buku paket yang sudah ada agar dapat menjadi salah satu soinasglehan
pembelajaran peserta didik. Berdasarkan penyesuaian dengaomagre
pengembangan bahan ajar dari Depdiknas, tahap analisisg@ineliputi analisis
SK-KD, analisis sumber belajar dan analisis pemilihan balean
1) Analisis SKKD

Analisis SK-KD dilakukan untuk memilih kompetensi-kompetensi mang ya
memerlukan bahan ajaBerdasarkan hasil observasi terhadap silabus pembelajaran
fisika SMK-PK Puger dipilih pokok bahasan fluida sebagai magang akan
dikembangkan dalam PSB. Pemilihan ini berdasarkan pertimbari@a pokok
bahasan ini penting sebagai salah satu kompetensi dagphgeus dipahami oleh
peserta didik SMK-PK; (2) pokok bahasan ini bersifat kongéegingga dapat diolah
dan ditentukan bahan analisis foto kejadianr(@x pokok bahasan ini merupakan
salah satu materi yang masih ada kaitan dengan kearifan Ralgdr berupa
perikanan dan kelautan; dan (4) waktu dari pembelajaran pokok fuiflEya sesuai
dengan waktu uji coba penelitian sehingga dapat meningkatkan kevaladan

penelitian
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Tabel 3.1 berikut menunjukkan detail dari SK-KD dari pokok bahdsataf
yang dipilih.

Tabel 3.1 Analisis SK-KD materi fluida

Nama Sekolah : SMK Perikanan dan Kelautan Puger
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X/2

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator
7. Menerapkan konse 7.1 Menguasai 1. Menganalisis hukum das:
fluida hukum  fluida fluida statis.
statis 2. Mengaplikasikan hukun
7.2 Menguasai dasar fluida statis pad
hukum  fluida masalah fisika sehari-hari.
dinamis 3. Menganalisis hukum das:
7.3 Menghitung fluida dinamis
fluida statis 4. Mengaplikasikan hukun
7.4 Menghitung dasar fluida dinamis pad
fluida dinamis masalah fisika sehari-hari

Sumber: Silabus SMK Perikanan dan Kelautan Puger

2) Analisis Sumber Belajar

Analisis sumber belajar dilakukan untuk memilih sumber belgag akan
digunakan sebagai bahan penyusunan bahan Ajalisis dilakukan berdasarkan
pertimbangan ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahanndamamnfaatkan sumber
bdajar tersebut. Caranya adalah menginventarisasi keisasesumber belajar yang
dikaitkan dengan kebutuhan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap lingkungan sekitar SMKRI€r,
peneliti memilih sumber belajar dengan kategori: (1) lingkungam asekitar,
peristiva dan fakta serta (2) bahan, dan buku. Untuk kategori liggkualam
sekitar, peristiwa dan fakta dipilih foto kejadian fisiang berbasis kearifan lokal
berupa perikanan dan kelautan di sekitar SMK-PK Puger sebag®mer materi
Sementara untuk kategori bahan dan buku dipilih buku paket f&KE/MAK
jurusan teknologi sebagai referensi. Sumber belajarbigrgipilin karena tersedia

dan kemungkinan mudah untuk dipahami oleh peserta didik.
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3) Analisis Pemilihan Bahan Ay

Analisis pemilihan bahan belajar dilakukan untuk memilih jeriban ajar
apa yang akan dikembangkan. Target pemilihan bahan ajar irahadedtuk
memenuhi kriteria bahwa bahan ajar harus menarik dan dapabant peserta
didik mencapai kompetensi.aBan ajar harus dibuat sesuai dengan kebutuhan dan
kecocokan dengan KD yang akan dicapai oleh peserta didik.dEmisentuk bahan
ajar dipilih atas dasar analisBK-KD dan analisis sumber bahan ajar sebelumnya.
Berdasarkan kedua analisis sebelumnya maka diplB dengan AFKF berbasis

Kearifan Lokal sebagai bahan ajar yang dikembangkan.

3.3.2 Tahap Design (Perancangan)

Perancangan adalah tahap pembuatan draft produk bahan ajalakamg
dikembangkan. Perancangan meliputi penyusunan kerangka bpbaentuan
sistematika, perencanaan alat evaluasi serta kompongrmokem yang akan dimuat
dalam media tersebut, termasuk grafis dan animasi sertargkéahanani, 2013).
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan kerangka miatiea tlan struktur
PSB.
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a. Kerangka materi pokok bahasan fluida
Berdasarkan observasi materi yang ada dalam pokok bataisian Gambar

3.3 berikut merupakan kerangka materi yang akan digunakan.

SK KD 1 Tekanan
Menerapkan » Menguasai hukum Hidrostatis
konsep fluida fluida statis

Hukum Pascal
KD 2 :
Menguasai hukum Gaya Archimedes

fluida dinamis
Sifat Fluida Ideal

KD 3 . ) .
Menghitung fluida Tipe Aliran Fluida
statis
Persamaan
KD 4 Kontinuitas

Menghitung fluida
dinamis

Prinsip Bernouli

Penerapan Prinsig
Bernouli

Gambar 3.3 Kerangka materi pokok bahasan fluida

b. Struktur PSB

Berdasarkan observasi terhadap beberapa buku fisika untuk Skitoldgi
dan Pedoman Bahan Ajar menurut Depdiksasiktur PSB yang dipilih oleh peneliti
adalah: 1) Judul PSB; 2) Kata pengantar; 3) Daftar isi; 4)nRgt penggunaan; 5)
Kompetensi yang ingin dicapai; 6) Peta konsep; 7) Fakta daer&)nRadar Sains
berisi materi dengan AFKF; 9) Diskusi Analisis; 10) Contoh;sbBl Praktikum; 12)
Rangkuman; 13) Refleksi Diri; dan 14) Daftar Pustaka.
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3.3.3 Tahap Development (Pengembangan/Produksi)

Pengembangan adalah tahap pembuatan dan penggabungan balsmgang
dirancang pada tahap perancangan (Sukenda, .2K&jiatan pengumpulan
bahan/materi bahan ajar, pembuatan gambar-gambar iluggagetikan, dan lain-
lain mewarnai kegiatan pada tahap pengembangan ini (Soma,. Fembuatan
dilakukan oleh peneliti sendiri dengan menggunakan aplikasldraw, photoshop
microsoft publiser dan aplikasi lain yang mendukung. Selain itu {zdg ini akan
dilakukan validasi logis PSB terhadap ahli bidang bahan ajar. Atdingitersebut
antara lain ahli bidang studi, ahli pendidikan bidang studi dari dosen maupun
pendidik serta ahli grafika (Muljono, 2007:21). Tabel 3.2 berikut mgikkan
kriteria penilai buku/validator/ahli bidang bahan ajar menurutdgpat Muljono

(2007:23) yang menyesuaikan pedoman BSNP.

Tabel 3.2 Tabel Kriteria Validator Bahan Ajar

No. Ahli Pekerjaan Pendidikan Pengalaman
1. Materi Dosen Fisika Min. S2 Min. 2 Tahun
2. Pendidikan Dosen Pendidikan Fisika Min. S2 Min. 5 Tahun
3. Praktisi Pendidik Fisika Min. S1 Min. 5 Tahun
4, Grafika Pendidik Desain Grafis Min. D3 Min. 5 Tahun

Sumber: Buletin BSNP, 2007:23

Proses validasi logis ini akan terus dilakukan sampai PSB wsrduk
diujicobakan pada pembelajaran fisika. Validasi yang dilakukan meakasu
standarisasi bahan ajar yang telah ditentukan oleh BSNWR kalayakan isi,

kebahasaan, penyajian dan kegrafikan.

3.3.4 Tahap Implementation (Implementasi)
Implementasi adalah tahap mengujicobakan bahan ajar yandp tela
dikembangkan (Lestari, 2013). PSB akan diujicobakan untuk rramgevaliditas

empirisnya berbentuk observasi dampak terhadap pembelagkan Pada tahap ini,
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langkah-langkah pembelajaran yang akan digunakan disusun bkatasaferensi
silabus, RPP sebelumnya dan saran dari pendidik maaanael fisika SMKPK
Puger. Uji coba akan dilaksanakan sampai materi yang disajledam PSB
terselesaikan.
a. Tempat dan waktu uji pengembangan

Tempat uji pengembangan PSB yaitu SMK Perikanan dan Kelaukdik-(S
PK) Puger Kabupaten Jember. Adapun pertimbangan pemilihan tempat uji
pengembangan ini yaitu: (1) SMK-PK Puger bersedia menjadipatenuji
pengembangan; (2) SMK-PK Puger berada di daerah dengan lingkalagaryang
didominasi oleh pantai dan lautan sehingga dapat dijadikan selxgas
pengembangan PSB; (3) SMK-PK Puger memiliki peserta didik eiengasan yang
sesuai dengan basis pengembangan PSB; (4) SMK-PK Puger tetaigumakan
sistem klasifikasi kelas unggul sehingga semua kelas dianggagumyai tingkat
yang sama dan (4) SMK-PK Puger merupakan SMK satu-satunga ngamiliki
jurusan tentang perikanan dan kelautan di Kabupaten Jember.u Wajkt
pengembangan PSB dilakukan pada pembelajaran fisika semesdpr ggela tahun
pelajaran 2015/2016.
b. Subjek uji coba

Subjek uji coba ditentukan dengan teknik penentuan sampel purposive
sample. Arikunto (2002:118) menyatakan bahwa purposive sample merupakln te
pengambilan sampel dengan memperhatikan pertimbangan-pertimhyamgadibuat
oleh peneliti. Subjek uji coba yang dijadikan sebagai popadidah seluruh peserta
didik SMK-PK Puger Kabupaten Jember. Sampel yang dipilihahdpéserta didik
kelas X jurusan TKPI (Teknika Kapal Penangkap lkan). Pemilihamps!
mempertimbangkan kesesuaian antara pokok bahasan dari yB8§ akan
dikembangkan dengan kejuruan peserta didik.
c. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk

memperoleh data. Data yang diperoleh akan dianalisis untoipeneleh gambaran
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bahwa PSB yang dikembangkan berkategori baik atau tidak. Instryaeg

digunakan terdiri dari (1) lembar validitas logis; (2) lemlmdoservasi aktivitas

belajar; (3) post test hasil belajar ranah kognitif; (4) anglegtilaian hasil belajar
ranah afektif dan(5) angket respon peserta didik. Berikut penjelasan detail masing
masing instrumen tersebut.

1) Lembar Validitas Logis

Lembar validitas logis merupakan instrumen yang digunakatukun
mengetahui layak atau tidaknya PSB untuk diujicobakan kepaddgdgbk. Hasil
dari data validasi ini dijadikan saran untuk menyempurnak&n PS

2) Lembar Observasi Aktivitas Belajar

Lembar observasi aktivitas belajar merupakan instrumen yhaggnakan
untuk mengamati aktivitas peserta didik dalam batas waktu ydedy déetapkan
selama pembelajaran berlangsung.

3) Post Test Hasil Belajar Ranah Kognitif

Post test hasil belajar ranah kognitif merupakan instrumeg gaunakan
untuk mengukur kompetensi peserta didik dalam ranah kognitiflapat tiga jenis
post test yangigunakan yaitu:

a) Post test setiap pertemuan bertujuan untuk melihat kemampuana peiskk
tepat setelah selesai pembelajaran pada setiap perterRush. test ini
menggunakan soal yang terdapat pada PSB.

b) Post test pokok bahasan fluida bertujuan untuk mengukur kemampuata pese
didik di akhir pokok bahasan sebagai ujian. Post test ini menggusalké&soal
selain yang ada pada PSB dimana masih sesuai dengan indikattujuden
pembelajaran.

c) Post Test Soal Variasi bertujuan untuk mengetahui penyebsib belajar
sebelumnya apakah berasal dari PSB atau ada suatu fa&ktorPlost test ini
menggunakan soal-soal yang sudah terpublikasi dan soal-soal Ngisional
(UN).
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Ketiga jenis post test ini akan dibuat berdasarkan kisi-kisg yalah dibuat untuk
PSB dengan menyesuaikan SK dan KD yang telah ditentukan.
4) Angket Penilaian Hasil Belajar Ranah Afektif

Angket penilaian hasil belajar ranah afektif merupakan instrumag y
digunakan untuk mengukur ranah afektif berupa karakteristik ndaatnilai dari
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan PSB.
5) Angket Respon Peserta Didik

Angket respon merupakan instrumen yang digunakan untuk mempdedéeh
mengenai pendapat atau komentar peserta didik teri8BpInstrumen ini hanya
berisi 2 pendapat yaitu positif dan negatif. Pendapat pesidfah pendapat yang
menunjukkan bahwa peserta didik menyetujui suatu pernyat@smlapat negatif
bermakna sebaliknya.
d. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan menyesuaikan instruamgn y
dibuat dan data yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data ygungakian dalam
penelitian adalah metode observasi, pengukuran dan komunikasi.
1) Metode Observasi

Metode observasi merupakan suatu metode pengamatan dan pensatata
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian @tu®bservasi
terdapat dua macam yaitu observasi langsung dan observasi ldidgsung.
Observasi langsung adalah observasi yang dilakukan terhdajek di tempat
kejadian atau berlangsungnya peristiwa. Observasi tidalsuaggadalah observasi
yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suaistiwa yang akan diselidiki.
Instrumen yang digunakan adalah lembar validitas logis éanbar observasi
aktivitas belajar.
2) Metode Pengukuran

Metode pengukuran merupakan suatu metode membandingkan suatu objek
dengan objek lain. Metode ini secara praktek dilakukan dengadengts. Menurut

Arikunto (2002:127) tes adalah serentetan pertanyaan atau latite@alag lain yang
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digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensimpemn atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tujuan dari tersebut adalah
mengetahui hasil belajar peserta didik. Sebagaimana d&debutkan sebelumnya,
jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah post$sstara umum
instrumen yang digunakan diberi nama post test hasil bedagah ikognitif.
3) Metode Komunikasi

Metode komunikasi merupakan suatu metode untuk mengumpulkan data
melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul datardeogzber data.
Dalam penerapannya metode ini dapat dibagi menjadi dua maaitum nyetode
komunikasi langsung dan metode komunikasi tidak langsung. Metodg ya
digunakan dalam penelitian ini adalah metode komunikasi tidakuagg Metode ini
adalah metode yang menggunakan instrumen berupa angket penikilapelegar
ranah afektif dan angket respon peserta didik dalamegteno datanya.
e. Teknik Analisis Data

Secara umum analisis yang digunakan dalam penelitian aaladnalisis
deskriptif kuantitatif. Kesimpulan umum yang diperoleh berapalisis terhadap
hasil validitas PSB baik logis maupun empiris secarrgies dari masing-masing
instrumen pengumpulan data dengan pendekatan logis. Berikut lethih udduk
metode analisis masingasing instrumen pengumpulan data tersebut.
1) Analisis Data dari Lembar Validitas logis

Data dari lembar validitas logis akan ditentukan nilai-rata yang diberikan
oleh masing-masing validator. Berdasarkan Hobri (2010:52) kegiataikaipa
kevalidan PSB mengikuti langkah-langkah berikut:

a) Melakukan rekapitulasi data penelitian yang meliputi: nilgi){( indikator (;),

dan aspek4;) untuk masing-masing validator.
b) Menentukan rerata nilai hasil validasi dari semua valrdattuk setiap indikator
dengan rumus
n_ .

"V
Ii:]—
n
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denganVj; adalah data nilai validator ke-j terhadap indikatro ke-i datalah

banyaknya validator.

Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus

m oy
j=1"10
Ai = =_" "
m

Dengan4;adalah rerata nilai untuk aspek ke, adalah rerata untuk aspek ike-
indikator ke-j dan m adalah banyaknya indikator dalam aspék ke
Menentukan nilaVa atau nilai rerata total dari rerata nilai untuk semyselas
dengan rumus

n

Va =

DenganVa adalah nilai rerata total untuk semua aspekadalah rerata nilai
untuk aspek ke-i, n adalah banyaknya aspek.

Selanjutnya nilala akan dirujuk pada interval kategori Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kategori Kevalidan PSB

Interval Kategori
1<Va<2 Tidak Valid
2<Va<3 Kurang Valid
3<Va<4 Cukup Valid
4<Va<5 Valid

Va=5 Sangat Valid

Sumber: Hobri, 2010:52-53

Kriteria uji coba PSB ini dinilai berdasarkan profil dagempat komponen

standarisasi BSNP dengan aturan penetapan status sebayei ber

a.

PSB dinyatakan lolos penilaian berdasarkan profil hasil penildganseluruh
empat komponen penilaian, apabila memenuhi kriteria sebagai be¢iut
komponen kelayakan Isi mempunyai rata-rata skor komposit @irgfii5 pada

setiap subkomponen; (2) komponen Kebahasaan, Penyajian, darfikeagra
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mempunyai rata-rata skor komposit lebih besar dari 2,50 padap set
subkomponen.

b. PSB dinyatakan lolos dengan perbaikan, apabila memenuhi &ritimana
komponen Kebahasaan, Penyajian dan Kegrafikaan mempungaiatatskor
komposit kurang dari atau sama dengan 2.50 dengan persentagedarn890%
pada setiap subkomponen.

c. PSB dinyatakan tidak lolos apabila subkomponen mempunyai tataker = 1
dari salah satu penilai pada semua komponen (Muljono, 2007:21).

2) Analisis Data dari Lembar Observasi Aktivitas Belajar

Langkah yang dilakukan berupa membuat rekapan aktivitas petdika
dalam pembelajaran berdasarkan indikator. Selanjutnya sakigytas dihitung
persentase waktu masing-masing. Data persentase ini dibandidgkgan tabel
kriteria waktu yang telah dibuat berdasarkan RPP yang akan Hayundan
ditentukan kualitas aktivitasnydabel 3.4. berikut merupakan contoh kriteria waktu

umum yang akan digunakan.

Tabel 3.4 Contoh Kriteria pencapaian waktu ideal aktivitas peserta didik

Aspek Kategori Waktu Ideal Interval Toleransi Kriteria
Mendengarkan/memperhatikan 25% WT 20% <PWI <30% Tiga dari
penjelasan pendidik/ peserta didik le a,b,c,d,ef
(Listening activities) dipenuhi
Membaca PSB (Msual activities) 15% WT 10% < PWI <20% dan c,d,e
Mencatat penjelasan pendidi 20% WT 15% < PWI<25% harus
mencatat dari PSB / peserta didik la dipenuhi
menyelesaikan masalah PSB (Writi
activities)

Berdiskusi (Oral activities) 20% WT 15% <PWI <25%
Melakukan praktikum sesuai deng 20% WT 15% <PWI <25%
prosedur dalam PSB (Motor activitie:

Melakukan sesuatu yang tidak relev 0% WT 0% <PWI <5%

dengan pembelajaran

PWI adalah persentasi waktu ideal
WT adalah waktu setiap pertemuan
Sumber: Dimodifikasi dari Hobri (2010:62)
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Selanjutnya nilai aktivitas belajar tersebut akan dijumlah umhasing-masing
peserta didik. Berikut adalah rumus nilai rata-rata persemtigsvitas belajar secara

keseluruhan

- X
Y
N
Keterangan
X =rata-rata persentase aktivitas belajar seluruh pedigik

X = aktivitas belajar masing-masing peserta didik
N = jumlah seluruh peserta didik

(Dimodifikasi dari Arikunto, 2002:240)
Selanjutnya hasil tersebut dirujuk pada interval kategori Tabdberikut.

Tabel 3.5 Kategori Aktivitas Belajar

Interval Kategori
81% - 100% Sangat Aktif
61% - 80% Aktif
41% - 60% Sedang
21% - 40 % Kurang
0% - 20% Sangat Kurang

Sumber: Pintara (2013)

3) Analisis Data dari Post Test Hasil Belajar Ranah Kognitif
Perhitungan nilai kognitif hasil belajar setiap peserta didénggunakan
rumus berikut:

skor empirik
HB =

= x 100
skor maksimum

(Akbar, 2013:150)
Arthur (2013) menyatakan bahwa hasil belajar ranah kongitif merappoysi 30%,
afektif 30% dan psikomotorik 40% dalam pengukuran keseluruhan pkddals
bidang kejuruan teknologi dan rekayasa. Berdasarkan habt#rsmaka ranah
kognitif dan ranah afektif mempunyai porsi persentase yang sanragga nilai akhir

hasil belajar merupakan rata-rata dari kedua ranah tersebut
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Selanjutnya hasil akhakan dikategorikan berdasarkan Tabel 3.6 berikut

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Belajar Peserta Didik

Skor Kategori
90<HB<100 Sangat Tinggi
75<HB<90 Tinggi
60<HB<75 Sedang
40<HB<60 Rendah
0<HB<40 Sangat Rendah

Sumber: Dimodifikasi dari Hobri (2010:58)

4) Analisis Data dari Angket Penilaian Hasil Belajar Ranah Affekti

Angket akan berisi pernyataan dalam bentuk penilaian diri, pEmitaman
dan penilaian guru. Skala yang digunakan adalah skala likert déngamang skala
yaitu: (1) sangat setuju; (2) setuju; (3) netral; (4) tidetujs; dan (5) sangat tidak
setuju. Selanjutnya data dari seluruh angket akan diolah dengeus thasil belajar
sebelumnya dan dikategorikan sesuai dengan Tabel 3.6.
5) Analisis Data dari Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik diberikan pada peserta didik setelah
menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Jika jumlah pendapaif pasity dipilih
peserta didik > 50% dari seluruh pendapat, maka peserta didik ini merupakan peserta

didik dengan kategori respon positif. Berikut rumus yang digama

A
Peserta didik dengan kategori positif = B X 100%

Keterangan
A =Jumlah pendapat positif yang dipilih peserta didik
B =Jumlah seluruh pendapat
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Selanjutnya jika jumlah peserta didik dengan kategori respon positif > 80%
dari seluruh peserta didik maka PSB mempunyi respon paduibr{, 2010: 64)
Persentase respon positif PSB dihitung dengan menggunakas:r

C
Persentase respon positif PSB = DX 100%

Keterangan
C = Jumlah peserta didik dengan kategori respon positif
D =Jumlah seluruh peserta didik
(Dimodifikasi dari Trianto, 2013:243)

Hasil yang diperoleh akan dikategorikan sesuai dengan Tabel 3.6.

3.3.5 Tahap Evaluation (Evaluasi)
Evaluasi adalah tahap pemeriksaan data-data yang digeguit tahap
implementasi. Dari data tersebut maka PSB dapat disimpulkgairbana kualitas

dari pengembangannya.
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan empat permasalahan sebelumnyat terkai

pengembangan PSB dengan AFKF berbasis Kearifan Lokal maka phdp t
evaluation ini dapat diambil kesimpulan kualitas PSB sebagai berikut:

a. PSB dengan AFKF berbasis Kearifan Lokal ini telah melaloap development

berupa validasPSB oleh empat validator sebagai ahli buku ajar selama dua

siklus dimana hasil validitas logis akhir sebesar 4,08 dekagimgori valid serta
telah memenuhi kriteria BSNP vyaitu lolos tanpa revisi sehif§8 dapat
digunakan dalam pembelajaran.

b. Aktivitas belajar peserta didik SMK berupa listening activjtiesual activities
writing activities oral activities dan motor activitie selama pembelajaran
menggunakan PSB dengan AFKF berbasis Kearifan Lokal ratasedtesar
64,39% dengan kategori aktif.

c. Hasil belajar peserta didik berupa ranah kognitif dan afe&télah pembelajaran
menggunakan PSB dengan AFKF berbasis Kearifan Lokal memipuagaata
nilai 61,85 dengan kategori sedang.

d. Respon peserta didik terhadap penggunaan PSB dengan AFKFH$&d@sfan
Lokal adalah 96,77% dengan bentuk respon positif dan kateggatsinggi.
Secara umum kualitas PSB dengan AFKF berbasis Kearifan lamk@dah PSB
memiliki validitas logis yang cukup valid, unggul dalam uji catbdivitas belajar,
dan respon peserta didik namun bernilai sedang dalanolgi basil belajar pada
pembelajaran fisika untuk peserta didik kelas X SMK jurusank&#en dan

Kelautan.
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5.2 Saran

Agar pengembangan untuk PSB ini bisa lebih baik lagi maka pakan

beberapa saran-saran sebagai berikut:

a.

Agar data aktivitas peserta didik lebih valid maka harusldiperkirakan lagi
segala faktor luar yang kemungkinan mempengaruhi pengamatan.
Breafing observer lebih diperjelas dan ditingkatkan ketiteangenelitian.
Pemilihan waktu post test lebih diprediksi lagi agar faktor luar tidegitup
banyak mempengaruhi hasil.

Bagian Latihan Soal dan Refleksi Diri di dalam PSB daglaih divariasi lagi
dengan bentuk soal analisis matematis agar peserta didik lganyak
mempunyai perbendaharaan soal khususnya pada mateip RiamsPenerapan
Bernoulli.

Dalam penelitian pengembangan selanjutnya dapat lebih difakupada
kelebihan khusus dari PSB berupa kemampuan memahami dan gredesita
didik.

PSB ini dapat dipublikasikan melalui sosial media/ interngar adapat
menginspirasi pendidik atau peneliti lain untuk mengembangkarta

menggunakannya dalam pembelajaran.

. PSB ini dapat dikembangkan lagi untuk pokok bahasan lainnya agar dapat

diketahui apakah perbedaan pokok bahasan juga memperngaruhi kualitas
pembelajaran.
PSB dapat didownload di facebook: PSB Fisika Dengan AFKF Berbasis

Kearifan Lokal atau email: muhammadnajib61@yahoo.com
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